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imin dan kepercayaan dan (b) tujuan menuntut ilmu adalah
penanaman kebaikan atau keadilan dalam dir1 manusia sebagaj
manusia dan diri-pribadi, dan bukannya sekadar manusia sebagy;
warga negara atau bagian yang tak terpisahkan dari masyarakg;
Inilah nilai manusia sebagai manusia sejati, sebagai pendudyk
dalam kota-dirinya (self’s city), sebagai warga negara dalam
kerajaan mikrokosmiknya sendiri, sebagai ruh. Inilah yang perly
ditckankan, manusia bukan sekadar suatu dirv jasmani yang
nilainya diukur dalam pengertian pragmatis atau utilitarian yang
melihat kegunaannya bagi negara, masyarakat, dan dunia.

Sebagai landasan filosofis bagi tujuan dan maksud pen-
didikan, dan bagi pembinaan suatu ilmu teras yang terpadu
dalam sistem pendidikan, saya merasakan penting untuk
mengumpulkan kembali sifat utama pandangan Islam tentang
Realitas.'”> Melihat bahwa pandangan Islam terhadap Realitas
itu terpusat pada Wujid (Being), maka dari itu dengan cara yang
sama Wujiud dalam Islam dilihat sebagai suatu Hirarki dari yang
tertinggi hingga yang terrendah. Dalam konteks ini terlihat juga
hubungan antara manusia dan alam semesta, kedudukannya
dalam urutan Wujiid dan gambaran analogisnya sebagai suatu
mikrokosmos yang mencerminkan suatu Makrokosmos, dan
bukan sebaliknya. Ilmu juga disusun secara hirarki, dan tugas kita
pada masa ini adalah untuk merombak sistem pendidikan yang
kita ketahui ~dan dalam beberapa hal mengubahnya — sehingga
ia mencerminkan aturan disiplin di dalam sistem Islam.

4. Definisi dan Tujuan Pendidikan

Tclah’ kita katakan bahwa keadilan membayangkan ilmu,
yang juga bermakna ilmu ity mendahului keadilan. Kita telah
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ﬁ;é’r:]":et"tt:n;“;:::‘:ﬁ:cpatla :hknn filosofis (shuhiid) mengenai Realitas dan kondseff
g ahan, per thﬂngan, dan ke i : 'ambil an
pandangan alam (worldview) Islam. Lihat hlmktlr(r;:{t;f;; penglihatan yang di
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mcndcﬁnisikan keadilan sebagai suatu keadaan yang harmoni
atau keadaan di mana segala sesuatu berada pada tempatnya
yang benar dan tepat —seperti kosmos; atau suatu keadaan yang
seimbang, baik yang menyangkut dengan benda atau makhluk
hidup. Lebih jauh lagi telah kita katakan bahwa berkaitan
rentang manusia dan melihat hakikat gandanya (dual nature),
keadilan adalah suatu situasi dan keadaan di mana ia berada pada
tempatnya yang benar dan tepat — situasinya dalam hubungan
dengan yang lain dan keadaannya dalam hubungan dengan
dirinya sendiri. Kemudian telah kita sebutkan bahwa ilmu
tentang ‘tempat yang benar’ bagi suatu benda atau suatu wujud
adalah suatu kebijaksanaan (wisdom). Kebijaksanaan adalah
ilmu yang diberikan oleh Allah untuk memungkinkan orang
yang ilmu terscbut berada padanya untuk mengamalkannya
sehingga ia (pengamalan dan keputusan) menyebabkan lahir-
nya keadilan. Dengan demikian keadilan adalah keadaan
cksistensial dari kebijaksanaan yang terjelma di dalam hal-hal
yang dicerap olch pancaindra dan difahami akal serta di dalam
alam spiritual yang berkaitan dengan dua jiwa manusia itu.
Penjelmaan luaran keadilan di dalam kehidupan dan masyarakat
itu tidak lain daripada hadirnya ."_‘i‘i@. di dalam kchidupan dan
masyarakat tersebut. Saya menggunakan konsep (ma ‘na)
fgg’gﬁ_ di sini dalam pengertiannya yang paling awal dari istilah
itu, sebelum munculnya inovasi yang dibuat oleh para jenius
kesusastraan. Pengertian adab pada asalnya adalah undangan
kepada suatu j21mua11. Konsep jamuan ini membawa makna
bahwa tuan rumah adalah seorang yang mulia dan terhormat,
dan ramai orang yang hadir; para hadirin adalah mereka yang
dalam penilaian tuan rumah patut mendapat penghormatan atas
Undangan itu, Qleh karcna itu mereka adalah orang budiman
dan terhormat yang diharapkan berperilaku sesuai dengan
kedudukan mereka, dalam percakapan, tingkah laku dan etiket.
Dalam pengertian yang sama bahwa kenikmatan makanan
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yang lezat dalam suatu jamuan itu makin bertambah dengan
kehadiran orang-orang yang terhormat serta ramah, dan bahwa
hidangan terscbut disantap dengan tatacara, perilaku, dan
etiket yang penuh dengan kesopanan. Demikian pula halnya
ilmu harus disanjung dan dinikmati serta didekati dengan cara
yang sama sesuai dengan ketinggian yang dimilikinya. Dan
inilah sebabnya kita mengatakan bahwa analogi ilmu adalah
hidangan dan kehidupan bagi jiwa itu. Berdasarkan pengertian
ini maka adab juga berarti mendisiplinkan fikiran dan jiwa. la
merupakan perolehan sifat-sifar dan ciri-ciri yang baik bagj
fikiran dan jiwa. la juga pe!aksanaan perbuatan benar dan tepat
sebagai Tawan dari perbuatan yang salah dan keliru; menjadi
benteng yang melindungi dari keaiban. Analogi dari undangan
ke suatu jamuan untuk ikut menikmati makanan yang lezat,
dan kepada ilmu untuk menjadi hidangan bagi akal dan jiwa,
dinyatakan secara jelas dan mendalam dalam suatu hadith yang
diriwayatkan oleh Ibnu Mas‘td radiya’Lidhu ‘anhu:

»L.Jstu,.s}n;:gfﬂ\jw ARG ! \..L,aq\

“Sesungguhnya Kitab Suci al-Qur 'an ini adalah Jamuan
Allah di bumi, maka lalu belajarlah dengan sepenuhnya dari
Jamuan-Nya”

Lisan al-‘Arab mengatakan bahwa ma'dabat bermakna
mad ‘at (1:206:2) maka Kitab Suci al-Qur’an adalah undangan
Alldh ke suatu jamuan spiritual di bumi dan kita dinasihati
untuk ikut mengambil bagian dengan cara mengambil ilmu
sejati darinya. Pada akhirnya, ilmu yang benar itu adalah
‘mengecap rasanya yang sejati’ —dan itulah secbabnya kita
katakan sebelum ini, dengan merujuk kepada unsur-unsur
utama ilmu jenis pertama, bahwa manusia menerima ilmu
dan kebijaksanaan spiritual dari Allih melalui jlham secara
langsung atau penikmatan spiritual (dhawq), pengalaman
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rsebut hampir secara serentak menyingkapkan realitas
jan kebenaran sesuatu lfepada penglihatan spiritualnya
(kashf): seseorang yang di_dalam_dirinya tersimpan adab
njfﬁ‘f—mmkan kebijaksanaan; dan dalam kaitannya dengan
masyarakat adab merupakan pengaturan susunan (order) yang
odil di dalamnya. Maka adab adalah persembahan (mashhad)
keadilan sebagaimana dicerminkan oleh kebijaksanaan; dan ia
adalah pengakuan terhadap berbagai hirarki (mardtib) dalam
cusunan wujiid, eksistensi dan, ilmu, dan perbuatan yang sesual
dengan pengakuan itu. Telah kita katakan scbelum ini bahwa
fujuan_ mencari ilmu dalam Islam adalah untuk menanamkan
kebaikan atau keadilan pada manusia sebagai manusia dan diri
@ Oleh karena itu tujuan pendidikan dalam Islam adalah
Tntuk melahirkan manusia yang baik. Apa yang dimaksudkan
dmdalam konsep kita tentang ‘manusia baik’? Unsur
asasi yang terkandung dalam konsep pendidikan Islam adalah
pEnanaman adab, karena adab dalam pengertian yang luas di
simi_dimaksudkan meliputi kehidupan spiritual dan material
manusia yang menumbuhkan sifat kebaikan yang dicarinya.
Pendidikan adalah tepat seperti yang dimaksudkan dengan
adab oleh Baginda Nabi, salla 'Llahu ‘alayhi wasallam, ketika

Baginda bersabda:

rd
P P

Tuhanku telah mendidik (addaba) aku, dan menjadikan
pendidikanku (ta 'dib) yang terbaik.

Pendidikan adalah menyerapkan dan menanamkan _adab
ada manusia ia adalah fa dib.'* Jadi adab adalah apa yang

- an lebih lanjut tentang konsep adab, lihat bab TV

Mengenai definisi dan keterang B
yang membahas perkara tersebut. Yang hendak dikemukakan di sini adalah, bahwa
ah yang telah diterima

‘Pendidikan’ bermakna ta 'dib, yang berlainan dengan tarbiy
Umum, Suatu hal yang pating pokok dan penting untuk diperhatikan. Tarbivah
dalam pandangan saya menupakan istilah yang dapat dianggap baru untuk memberi
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